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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek penting dalam kehidupan. Pendidikan jasmani
dan olahraga merupakan suatu kegiatan mendidik anak dengan proses pendidikan
melalui aktivitas jasmani dan olahrga. Pendidikan jasmani adalahproses pendidikan
melalui penyediaan pengalaman belajar kepada siswa berupa aktivitas jasmani,
bermain, dan berolahraga yang direncanakan secara sistematik guna merangsang

pertumbuhan dan perkembangan fisik, keterampilan motorik, keterampilan berfikir,

emosional, sosial, dan moral. i jaran pendidikan jasmani siswa akan
memperoleh pe sia.
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Kebugaran jasmani sangat erat hubungannya dengan kegiatan manusia
sehari-hari untuk mencapai suatau pekerjaan secara optimal. Kebugaran jasmani
adalah kesanggupan dan kemampuan tubuh untuk melakukan penyesuaian




(adaptasi) terhadap pembebasan fisik yang diberikan kepadanya tanpa
menimbulkan kelelahan yang berlebihan. Kebugaran jasmani sangat penting untuk
setiap siswa, namun tingkat kebugaran masing-masing siswa berbeda tergantung
dari aktivitas yang dilakukan.

Peningkatan kebugaran jasmani di sekolah perlu dibina untuk menunjang
tercapainya proses belajar mengajar yang optimal, karena siswa yang mempunyai
kebugaran jasmani yang baik akan dapat melaksanakan tugas belajar dengan baik.
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Berdasarkan pengataman ya

pembelajaran jasmani yang diberikan seminggu sekali, siswa kelas VII SMP Negeri
2 Tigapanah mengadakan senam masal seminggu sekali setiap hari Jumat pagi
selama lebih kurang 30 menit. Meskipun siswa pada SMP Negeri 2 Tigapanah telah
mengajarkan upaya peningkatan kebugaran jasmani siswa, akan tetapi jumlah
pelaksanaan olahraga peserta didik masih kurang karena siswa kelas




VIl SMP Negeri 2 Tigapanah hanya melakukan olahraga 1 kali dalam seminggu.
Menurut Djoko Pekik Iriyanto (2018:17) Seharusnya peserta didik melakukan
aktivitas olahraga seminggu perlu 3-5 kali untuk menjaga tingkat kebugaran
jasmaninya. Karena kebugaran akan menurun 50% setelah berhenti olahraga atau
latihan selama 4-12 minggu dan akan terus berkurang hingga 100% selama 10-30
minggu.

Pendidikan jasmani yang diajarkan di sekolah diharapkan dapat membuat
siswa terbiasa hidup sehat dan senal elakukan aktivitas jasmani secara aktif di
| SMP Negeri 2
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maka perlu memelihara kesehata . Salah satu upaya pemeliharaan
kesehatan adalah dengan melakukan aktivitas fisik. Kenyataanya yang terjadi
berdasarkan pengamatan penelitian di SMP Negeri 2 Tiga Panah masih ada
beberapa siswa kelas VII yang mudah mengalami kelelahan ketika mengikuti
pembelajaran pendidikan jasmani dan olahraga.

Kendala di atas dapat diatasi dengan memilih materi yang disesuaikan

dengan tingkat kemampuan siswa. Peranan guru pendidikan jasmani dan olahraga




dalam hal ini sangat penting karena terlibat secara langsung dalam proses
pembelajaran. Untuk itu dibutuhkan guru-guru pendidikan jasmani dan olahraga
yang profesional, sehingga pembelajaran dapat berjalan lancar dan tujuan
pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan yang diinginkan. Keberhasilan
pembelajaran pendidikan jasmani dan olahraga di SMP Negeri 2 Tigapanah juga
tidak dapat lepas dari sarana dan prasarana yang ada pada sekolah tersebut. Di SMP
Negeri 2 Tigapanah juga belum memiliki sarana dan prasarana yang lengkap

sehingga menjadi masalah yang ha dicari solusi atau pemecahannya. agar

pelaksanaan pem jasmani da idak terganggu.
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Berdasarkan lata

1. Jumlah pelaksanaan olahraga peserta didik masih kurang, karena siswa
hanya melakukan olahraga 1 kali dalam seminggu.
2. Sarana dan prasarana untuk kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani dan

olahraga yang ada masih kurang memadai



3. Kurangnya variasi metode pembelajaran yang diberikan oleh guru kepada
siswa pada saat menyampaikan materi pelajaran, sehingga membuat siswa
merasa bosan dan jenuh dengan melakukan kegiatan olahraga

4. Masih ada beberapa siswa yang mudah mengalami kelelahan ketika

mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani dan olahraga

B. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka perlu
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E. Manfaat Has g&ﬂﬁrﬁSTAG

Manfaat yang diharapka i.hasil.p an ini adalah

a. Bagisiswa
Dengan mengetahui tingkat kebugaran jasmani siswa, dapat terdoronguntuk
melakukan aktivitas jasmani untuk mencapai kehidupan yang lebih baik

b. Bagi Guru
Sebagai sarana untuk mengevaluasi keberhasilan tugasnya mengajar
pendidikan jasmani dan olahraga, sehingga guru akan selalu



memperhatikan dan berupaya untuk meningkatkan kebugaran
jasmani parasiswa

c. Bagi Sekolah
Sebagai bahan pertimbangan untuk menyusun program — program
sekolahdalam rangka meningkatkan kebugaran jasmani siswa

d. BagiPe
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